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I. Identitas Peneliti 

Nama   : Imam Taufik Rangkuti 

Nim  : 0801183408 

Jurusan  : Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Fakultas  : Kesehatan Masyarakat 

Alamat  : Jl. Surya Haji Desa Lau Dendang 

II. Pengantar 

Dalam rangka melengkapi data penelitian tentang “ Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Rantauprapat, Labuhanbatu”, guna menyusun skirpsi sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada 

Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, maka saya 

bermaksud menyebarkan kuesioner kepada Bapak/Ibu/Saudara. 

Saya mohon dengan sangat hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara 

untuk memberikan bantuan mengisi kuesioner yang saya sediakan 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Penyebaran kuesioner ini 

tidak ada sangkut pautnya dengan tugas Bapak/Ibu/Saudara, melainkan 

hanya untuk kepentingan ilmiah semata dengan jawawabn yang 

diberikan akan dijaga kerahasiannya. 

Atas kesedian Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner ini saya mengucapkan banyak terima kasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

 

 

 

                 KUESIONER PENELITIAN 

PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

RANTAUPRAPAT LABUHANBATU 

 

Nama Responden : 

Tanggal Pengisian : 

 

Karakteristik Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan 

3. Umur   : Tahun 

4. Unit Kerja   : 

5. Pendidikan Terakhir : 

 

 

Lampiran 3 

Pertanyaan yang ditujukan kepada Kepala K3RS di RSUD Rantauprapat 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai manajemen risiko K3RS di 

RSUD Rantauprapat? 

N : Manjamen risiko K3RS di RSUD Rantauprapat ini uda di buat 

program-programnya tinggal dalam pelaksanaannya saja yang belum 

maksimal.  

2. Apa upaya manajemen K3RS mengenai untuk meninimalkan risiko 

K3RS? 

N : Beberapa upaya yang dilakukan mengenai  meminimalkan risiko 

K3RS dengan manajemn ialah menerapkan dan memenuhi point-point 

yang ada di kontek manajemen resiko K3RS 

 Apa pernah dilakukan identifikasi bahaya potensial yang ada di RSUD 

Rantauprapat 

N : Belum ada dilaksanankan identifikasi potensial di RSUD ini 

 Jika tidak, kenapa tidak dilakukan identifikasi bahaya potensial di 

RSUD Rantauprapat 

N : Dikarenkan Tim K3RS yang ini masih baru saja di lantik makanya 

belum ada dilakukan identifikasi fotensial. 

3. Apa pernah dilakukan analisis risiko di RSUD Rantauprapat 

N : Belum ada dilakukan mengenai analisi risiko 
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 Jika tidak pernah, kenapa tidak pernah dilakukan analisi risiko tersebut 

N : Menganai analisi di RUSD emnang belum ada sama sekali 

dilakukan ya itu tadi karna kami Tim K3RS masih baru dan masih 

belum fokus ke K3RS 

4. Apa pernah dilakukan evaluasi risiko di RSUD Rantauprapat 

 Jika pernah, kapan dilakukan evaluasi risiko di RSUD Rantauprapat 

N : Sudah ada dilakukan analisis resiko di berbagai tempat di 

lingkungan RSUD Rantauprapat. 

5. Apa pernah dilakukan pengendalian risiko di RSUD Rantauprapat 

N : Sudah ada dilakukan mengenai pengendalian resiko, kegiatan-kegitan 

di rumah sakit sudah ada beberapa pengendalian resiko yang sudah di 

jalankan dan fasilitas pengendalian resiko sudah di maksimalkan seperti 

pengendalian kebakaran dan resiko di RSUD ini. 

 Jika pernah, kapan dilakukan pengendalian risiko di RSUD 

Rantauprapat 

N: pengendlian resiko di RSUD ini untuk yang terbatu belum ada 

dilakukan namun untuk kepengurusan sebelumnya sudah di lakukan 

dan saya dulu juga ada didalmnya. 

6. Apa pernah dilakukan komunikasi dan konsultasi tentang K3RS di RSUD 

Rantauprapat 

N : sudah ada dilakukan komunikasi dan konsultasi mengenai K3RS Di 

RSUD ini. Hal ini dilakukan untuk pertimbangan dalam langkah dan tahap 

manajemen resiko. 

7. Apa pernah dilakukan pemantauan dan telaah ulang tentang manajemen 

risiko K3RS di RSUD Rantauprapat 

N : ada dilakukan kegiatan ini untuk meninjau perubahn-perubahan yang 

terjadi. 

8.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai  keselamatan dan keamanan di 

Rumah Sakit di RSUD Rantauprapat? 

N : Keselmatan dan keamanan di RSUD ini meliputi seperti pengamanan 

proferti rumah sakit demi keselamatan SDM dan lingkungan di rumah 

sakit. 

9. Apa identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan K3RS terhapap 

keselamatan dan keamanan di RSUD Rantauprapat 

N : Di penggurusan Tim K3RS yang baru ini belum ada dilakukan 

identifikasi dan  penilian risiko di RSUD ini. 

 Apa pernah dilakukan identifikasi pemetaan area risiko di RSUD 

Rantauprapat 

N: Belum ada dilakukan penilain terhadap identifikasi pemetaan 

area risiko, dikarenakan Tim K3RS ini masih baru saja di lantik  
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oleh Deriktur Rumah Sakit namun Tim K3RS yang salah sudah 

melukan kegiatan terkait keselamtan dan keamanan ini. 

10. Apakah ada upaya pengendalian dan pencegahan terhadap risiko 

kecelakaan dan gangguan keamanan di RSUD Rantauprapat 

N: sebenarnya uda  walaupun itu dari penggurusan yang baru seperti 

mengurangi unsur-unsur kesalahan baik yang dilakukan pekerja maupun 

SDM yang ada di rumah sakit. 

11. Apa pernah dilakukan pelayanan kesehatan kerja di RSUD Rantauprapat 

N : Pernah dilakukan dan pemberian pelyanan kesehatan seperti promotif, 

preventif dan kuratif. 

 Pelayanan kesehatan kerja yang bagaimana dilakukan di RSUD 

Rantauprapat  

N : Pelayanan-pelayanan yang bersifat seperti kegiatan promotif 

seperti pemberian makanan tambahan dan  preventif seperti 

pemberian imunisasi tambahan. 

 Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja 

N : Pernah  

 Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan berkala 

N : pernah  

 Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan khusus 

N : Pernah 

 Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan pasca bekerja 

N : Pernah 

12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pengelolahan bahan berbahaya 

dan beracun (B3) di RSUD Rantauprapat? 

N : Beberapa kegiatan mengenai B3 sudah dilakukan namun ada juga 

beberapa yang belum lengkap 

 Apakah dilakukan identifikasi dan iventarisasi bahan berbahaya 

dan beracun (B3) di RSUD Rantauprapat 

N : Kegiatan ini sudah dilakukan namun untuk dilapangan 

mengebai pengawasannya belum terlaksana. 

 Apakah ada menyiapakan dan memiliki lembar data keselamatan 

bahan (material safety data sheet) 

N :Pihak Rumah Sakit belum ada menyediakan lembar data 

keselamatan bahan ini. 

 Adakah menyiapkan sarana keselamatan bahan berbahaya dan 

beracun (B3) 

N : ada 

 Adakah pembuatan dan standar prosedur operasional pengelolaan 

bahan berbahaya dan beracun (B3) yang aman 
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N : ada 

 Siapa pembuat dan standar prosedur operasional pengelolaan bahan 

berbahaya dan beracun (B3) yang aman 

N : Untuk SOP masik mengaju kepada SOP hasil dari verefikasi 

oleh SOP yang lama. 

 Adakah penanganan keadaan darurat bahan berbahaya dan beracun 

N : Ada 

13. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pencegahan dan pengendalian 

kebakaran di RSUD Rantauprapat? 

N : Hal untuk pencegahan dan pengendalian kebakaran di RSUD adalah 

hal-hal yang urgent dan harus di pemenuhi karna ini menyakut segala 

asepk keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan. 

14. Apakah pernah dilakukan identifikasi area berisiko bahaya kebakaran dan 

ledakan di RSUD Rantauprapat 

N : belum ada dilakukan idenfitikasi area berisiko bahaya kebakaran dan 

lendakan namun hal-hal pencegahan terjadinya kebakan dan ledakan di 

RUSD iniuda di antifasi dengan alat-alat yang memadai dan terbaru 

terlebih –lebih digedung baru. 

 Adakah pemetaan area berisiko bahaya kebakaran dan ledakan di 

RSUD Rantauprapat 

N : Ada, dan sudah ada di beri tanda jalur evakusi disetiap lorang  

jalan di rumah sakit 

 Adakah pengendalian dan simulasi kebakaran yang di lakukan 

RSUD Rantauprapat 

N : Ada 

 Siapa instruktur pengendalian dan simulasi kebakaran di RSUD 

Rantauprapat 

N : Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Labuhanbatu 

 Berapa kali dilakukan dalam setahun simulasi kebakaran di RSUD 

Rantauprapat 

N : Minimal 1 tahun sekali 

15.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pengelolaan prasarana rumah 

sakit di RSUD Rantauprapat? 

N : Pengelolaan prasarana di rumah sakit ini sudah ada orang-orangnya 

sendiri yang mengelola atau melakukannya dan pastinya orang yang 

mampu mekerjakan pekerjaan itu ini karna demi panjangnya umur 

prasaran tersebut. 

 Apa saja pengelolaan prasarana rumah sakit yang dilakukan RSUD 

Rantauprapat 
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N : Pengelolaan-pengelolaan seperti tata udara, sistem, listrik dan 

air, boiler, dan penggunaan lif yang diawasi oleh satpam agar yang 

naik ke ruangan-ruangan di rumah sakit tidak sembarangan orang 

dan berfungsi sesuai ketentuan yang berlaku. 

16. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pengelolaan peralatan medis di 

RSUD Rantauprapat? 

N : Ya point ini di rumah sakit ini belum ada tim khusu untuk melakukan 

pengelolaan secara khusus peralatan medis itu yang melakukan ini hanya 

orang medis saja 

 Adakah pengawasan untuk memastikan seluruh proses pengelolaan 

peralatan medis telah memenuhi aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja di RSUD Rantauprapat 

N : Untuk pengawasan sendiri belum ada 

 Berapa kali dilakukan dalam setahun pengawasan pengelolaan 

perlatan medis di RSUD Rantauprapat 

N : Dikarenakan pengelolaan terkait perlatan medis itu tenaga 

medis sendiri jadi tidak ada masa kapan dilakukan berapa 

sekaliperalatan medis ini di awasi yang pasti kalau ada beberapa 

alat yang rusak doi catat dan di proses di ganti. 

17. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kesiapsiagaan mengadapi 

kondisi darurat dan bencana di RSUD Rantauprapat? 

N : kesiapsiagaan menghadapi bencana di Rumah Sakit ini sudah cukup 

baik untuk mengatisifasi kondisi-kondisi terjadinya kejadian bencana  

 Apakah pernah dilakukan identifikasi risiko kondisi darurat 

bencana di RSUD Rantauprapat 

N: Pernah 

 Jika pernah, kapan dilakukan identifikasi risiko kondisi darurat 

bencana di RSUD Rantauprapat 

N : Untuk Tim K3RS yang sekarang belum ada namun untuk 

kepengurusan sebelumnya sudah dilakukan seminimal-minimalnya 

1 tahun sekali. 

 Adakah penilaian analisa risiko kerentanan bencana di RSUD 

Rantauprapat 

N : Sudah dilakukan penilain analisi resiko di area rumah sakit ini 

 Adakah pemetaan risiko kondisi darurat atau bencana di RSUD 

Rantauprapat 

N : Belum ada pemetaan risiko kembali di rs ini 

 Adakah simulasi darurat atau bencana di RSUD Rantauprapat 

N : Belum pernah 
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 Apakah pernah dilakukan pengendalian kondisi darurat atau 

bencana yang dilakukan RSUD Rantauprapat 

N : Pernah 

 Jika pernah, kapan dilakukan pengendalian kondisi darurat atau 

bencana di RSUD Rantauprapat 

N : Di awal tahun ini namun itu masik kepengurusan yang lama 

 Adakah menyusun pedoman tanggap darurat atau bencana di 

RSUD Rantauprapat 

N : Ada 

 Adakah tim tanggap darurat atau bencana di RSUD Rantauprapat 

N : Ada, yaitu Tim K3RS itu sendiri lebih ke sub Unit 

Keselamatan dan Keamanan di  

 Adakah K3RS menyusun standar prosedur operasional tanggap 

darurat atau bencana di RSUD Rantauprapat 

N : Ada 

 

 

Lampiran 4 

Pertanyaan yang ditujukan kepada Sekretaris Tim K3RS di RSUD 

Rantauprapat 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai manajemen risiko K3RS di 

RSUD Rantauprapat? 

N : Kami memanajemen risiko K3RS di rumah sakit ini semakmimal 

mungkin sebisa mungkin sesuia standar K3RS permenkes RI dan 

manajemen K3RS ini juga sebagai bahan pertimbangan kenaikan 

akreditas rumah sakit.   

2. Apa upaya manajemen K3RS mengenai untuk meninimalkan risiko 

K3RS? 

N: Upaya kami dalam memanajemen risiko K3RS di dalam rumah 

sakit ini selalu berusaha melengkapai dan memdai Standar K3RS yang 

sesuai permenkes RI hal ini juga demi kenaikan Akreditas rumah sakit. 

 Apa pernah dilakukan identifikasi bahaya potensial yang ada di RSUD 

Rantauprapat 

N : Belum ada, hal ini terjadi dikarenakan Tim K3RS baru saja 

dilantik. 

3. Apa pernah dilakukan analisis risiko di RSUD Rantauprapat 

N: belum ada dilakukan analisis resiko di rumah sakit ini sama hal nya 

ini dengan poit yang sebelumnya dikarenakan Tim K3RS ini masih 

baru 

4. Apa pernah dilakukan evaluasi risiko di RSUD Rantauprapat 
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N : Secara menyeluruh evaluasi resiko belum ada dilakssanakan tetapi 

seperti pemeriksaan keseahtan, dan pengukuran area lingkungan kerja 

uda dilakukan 

5. Apa pernah dilakukan pengendalian risiko di RSUD Rantauprapat 

N : sudah, ada beberapa tempat yang dieliminasi untuk menghilangkan 

atau meminimalisir potensi bahaya yang ada. 

6. Apa pernah dilakukan komunikasi dan konsultasi tentang K3RS di 

RSUD Rantauprapat 

N : Ada, kami sering berkomunikasi dan berkonsultasi dengan dirut 

mengenai K3RS ini. 

7. Apa pernah dilakukan pemantauan dan telaah ulang tentang 

manajemen risiko K3RS di RSUD Rantauprapat 

N :  Pernah, ini kana da gedung baru jadi pasti adalah pemetaan ulang 

karna kana da perubahan-perubahan di lingkunga rumah sakit. 

 

Lampiran 5 

Pertanyaan yang ditujukan kepada Sub U nit Kesehatan Kerja di RSUD 

Rantauprapat 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai kesehatan kerja di RSUD 

Rantauprapat 

N : Alhamdulillah ya, karan disini lumayan diperhatikan dikeranakan 

semua kegiatan yang bentuk promotif, prenventif, dan kuratif hampir 

lilaksanakan semua. 

2. Apa pernah dilakukan pelayanan kesehatan kerja di RSUD 

Rantauprapat 

N : pernah 

3. Pelayanan kesehatan kerja yang bagaimana dilakukan di RSUD 

Rantauprapat 

N : pelayanan kesehatan promotif, preventif, dan kuratif yang 

diberikan oleh para pekerja di rumah sakit 

4. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja 

N : pernah, ini termsuk di kegiatan preventif 

5. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan berkala 

N : Pernah, ini juga termasuk di kegiatan preventif 

6. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan khusus 

N : Pernah, sama juga ini kek yang di atas 

7. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan pasca bekerja 

N : pernah, ini juga termasuk di dalam kegiatan preventif 
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Lampiran 6 

Pertanyaan yang ditujukan kepada Sub Pencegahan dan Pengendalian 

Kebakaran, Kewaspadaan, Kondisi Darurat dan Pengelolaan B3 RSUD 

Rantauprapat 

1. Apakah ada upaya pengendalian dan pencegahan terhadap risiko 

kecelakaan dan gangguan keamanan di RSUD Rantauprapat 

N :  

2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pengelolahan bahan berbahaya 

dan beracun (B3) di RSUD Rantauprapat? 

N :  

 Apakah dilakukan identifikasi dan iventarisasi bahan berbahaya dan 

beracun (B) di RSUD Rantauprapat 

N : Ada, namun dalam pengawasannya masik belum terlaksana dengan 

maksimal 

 Apakah ada menyiapakan dan memiliki lembar data keselamatan 

bahan (material safety data sheet) 

N : Belum ada 

 Siapa yang menyiapkan dan memiliki lembar data keselamatan bahan 

(material safety data sheet) 

N : Kami, Tim K3RS ini 

 Adakah menyiapkan sarana keselamatan bahan berbahaya dan beracun 

(B3) 

N : Ada, beberapa sarana sudah disiapkan oleh pihak rumah sakit 

untuk B3 seperti lemari dan rambu-rambu B3 

 Adakah pembuatan dan standar prosedur operasional pengelolaan 

bahan berbahaya dan beracun (B3) yang ama 

N : Ada, SOP dalam menangani limbah B3 sudah ada 

 Siapa pembuat dan standar prosedur operasional pengelolaan bahan 

berbahaya dan beracun (B3) yang aman 

N : Tim K3RS beracuan dengan Permenkes RI  

 Adakah penanganan keadaan darurat bahan berbahaya dan beracun 

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai pencegahan dan pengendalian 

kebakaran di RSUD Rantauprapat? 

N : Di RUSD ini mengenai pencegahan dan pengendalian kebakaran lah 

alat nya yang cukup dan memedai di karenakan di gedung baru sudah 

lengkap dan cukup akses mengenai hal ini 

4. Apakah pernah dilakukan identifikasi area berisiko bahaya kebakaran dan 

ledakan di RSUD Rantauprapat 
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N : Belum pernah, hal ini terjadi dikarenakan kami Tim K3RS ini baru saj 

di lantik dan lagi sibuk-sibuknya dengan pekerjaan lain mungkin nanti 

akan di telaah dan di identifikasi kembali lagi. 

 Adakah pemetaan area berisiko bahaya kebakaran dan ledakan di 

RSUD Rantauprapat 

N : Suda ada, dan peta dan lokasi area-area yang berisiko terjadinya 

kebakan dan ledakan di kasi rambu-rambu 

 Adakah pengendalian dan simulasi kebakaran yang di lakukan RSUD 

Rantauprapat 

N : Ada, pengendalian nya sendiiri berupa alat-alat pendeteksi dan 

pemadam api sudah cukup emmadai apagi di gedung baru. Dan untuk 

simulasi kebakan itu kami buat 1 tahun sekali dan di pandu oleh dinas 

pemadam kebaran labuhanbatu 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kesiapsiagaan mengadapi 

kondisi darurat dan bencana di RSUD Rantauprapat? 

N : Persoalnya ini rumah sakit sangat mengantisipasi dan mempersiapkan 

dalam menghadapi kondisi ini mulai mengindentifikasi wilayah-wilayah 

yang berpontensi mengalami kondisi atau bencana. 

 Apakah pernah dilakukan identifikasi risiko kondisi darurat bencana di 

RSUD Rantauprapat 

N : Sudah, dan ini dilakukan oleh pengurus yang lama 

 Adakah penilaian analisa risiko kerentanan bencana di RSUD 

Rantauprapat 

N : Ada, namun ya itu tadi masih di lakukan oleh Tim K3RS yang 

lama 

 Adakah pemetaan risiko kondisi darurat atau bencana di RSUD 

Rantauprapat 

N : belum ada pemetaan ulang   

 Adakah simulasi darurat atau bencana di RSUD Rantauprapat 

N : Belum ada, namun untuk menghadapi kondisi ini setiap lorong di 

rumah sakit ini sudah diberi tanda jalur evakuasi. 

 Apakah pernah dilakukan pengendalian kondisi darurat atau bencana 

yang dilakukan RSUD Rantauprapat 

N : Pernah, kami memasang rambu-rambu dan alat-alat prasarna 

menghadapi kondisi tersebut sudah disiap siagakan 

 Adakah menyusun pedoman tanggap darurat atau bencana di RSUD 

Rantauprapat 

N : Ada, namun SOP tanggap darurat ini lagi-lagi masih yang lama 

kami Tim K3RS yang baru masih mengaju pada yang lama. 

 Adakah tim tanggap darurat atau bencana di RSUD Rantauprapat 
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N : Tidak ada 

 

Lampiran 7 

Pertanyaan  yang ditujukan kepada Sub Unit Keselamatan dan Keamanan di 

RSUD Rantauprapat 

1.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai  keselamatan dan keamanan 

di Rumah Sakit di RSUD Rantauprapat? 

N : Sebenarnya untuk keselamatan dan keamanan di RSUD ini sudah 

cukup memenuhi dari pengelolaan gedung sampai SDM di rumah sakit 

ini, hanya saja dalam pelaksanaananya masih belum maksimal lagi-lagi 

dan lagi ya itu tadi hampir semua disini itu mempunya pekerja utama 

dan saling membantu pekerjaan lain maka dari itu banyak bagian-

bagian yang belum maksimal tapi inyaaallah aman semua. 

2. Apa identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan K3RS terhadap 

keselamatan dan keamanan di RSUD Rantauprapat 

N : Belum ada identifikasi khusus yang dilakukan oleh Tim K3RS 

yang baru ini, kami lagi-lagi masih disibukan dengan pekerjaan utama 

kami, namun karna kan ada kenaikan akreditas rumah sakit kamidi 

tuntun harus segara melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan keselamatan dan keamanan di rumah sakit ini ya itu 

mengidentifikasi-mengidentifikasi ulang tempat-tempat yang ada di 

RSUD ini. 
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Lampiran 8 

Pertanyaan yang ditujukan kepada Sub Perawat dan Dokter di RSUD 

Rantauprapat 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu dengan Standard Operational Procedure 

(SOP) yang dilakukan saat menanganin pasien di RSUD Rantauprapat 

N : Tenaga medis uda pasti selalu mengikuti SOP dalam menangani pasien 

terlebih dokter dikarenakan mempunyai kode etik sendiri. 

2. Adakah Alat Pelindung Diri (APD) yang diberikan pihak K3RS untuk 

Perawat atau dokter di RSUD Rantauprapat 

N : Ada, seperti sarung tangan dan masker itu pasti di beri 

3. Pernahkah bapak/ibu mengalami KAK/PAK saat menangani pasien di 

RSUD Rantauprapat 

N : Pernah, seperti tersentak tangan pasien kan tau lah kok di suntuk pasti 

takut yang paling sering anak kecil ini. 

 Apakah kejadian KAK/PAK yang bapak/ibu alami di laporkan ke 

bagian K3RS di RSUD Rantauprapat 

N : Tidak, karenkan kejadian KAK nya tidak terlalu yang hebat jadi gak 

lah 

4. Apakah bapak/ibu mendapatkan pemeriksaan kesehatan berkala di RSUD 

Rantauprapat 

N : Biasa ada ini Cuma 1 tahun sekali, Cuma kalau ada pekerja yang baru 

mau masuk itu di periksa itu kesehatannya dulu 

5. Apakah bapak/ibu mendapatkan pelatihan mengenai pencegahan 

KAK/PAK di RSUD Rantauprapat 

N : Kalau dari pihak rumah sakit ini sendiri belum ada ya namun kok 

jaman pendidikan dulu ada. 
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Lampiran 9 

Lembar Obsevasi 

No Prasarana 
Fakta Lapangan 

YA Tidak 

1 Lemari B3                

2 Penyiraman badan   

3 Pencuci mata   

4 Rambu dan Simbol    

5 APAR   

6 Deteksi asap dan api   

7 Sistem alarm kebakaran   

8 Penyemprot air otomatis   

9 Pintu darurat   

10 Jalur evakuasi   

11 Tangga darurat   

12 Pengendali asap   

13 Tempat titik kumpul aman   

14 Hydrant   

15 Penggunaan listrik   

16 Penggunaan air   

17 Penggunaan genset   

18 Penggunaan boiler   

19 Penggunaan lift   

20 Penggunaan gas medis   

21 Penggunaan jaringan 

komunikasi 

  

22 Penggunaan mekanikal dan   
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elektrikal 

23 Penggunaan instalasi 

pengelolaan limbah 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Pengelolaan Mesin Wawancara Dengan Tim K3RS 
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Hydrant Di RSUD  Tangga Darurat 

Lokasi Titik Kumpul Aman 
Alat Proyektor Pengendali Asap, 

Api, Penyemprot air Otomatis 

Gedung Rumah Sakit Umum Daerah 

Rantauprapat, Labuhanbatu 


